
BAB V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1.  a)   Komposisi jenis untuk jumlah jenis dan jumlah individu terbanyak terdapat pada tingkat 

tumbuhan pohon di agroforestri aren. 

      b)  Dominansi jenis tumbuhan pada tingkat pohon terdapat pada  agroforestri aren yakni 

didominansi oleh tanaman aren (Arenga pinnata), pada tingkat tiang terdapat pada 

agroforestri langsat yang didominansi oleh langsat (Lansium domesticum), pada tingkat 

pancang terdapat pada agroferstri langsat didominansi oleh langsat (Lansium 

domesticum) dan untuk tingkat semai di dominansi oleh lamtoro. 

      c) Indeks keanekaragaman pada masing-masing tipe agroforestri dengan memiliki nilai 

kriteria sedang pada masing-masing tingkat terdapat pada agroforestri cengkeh.  

d) Indeks kekayaan pada keempat agroforestri, untuk tingkat pohon, tiang, pancang dan 

semai masing-masing tergolong dalam ketegori rendah. 

e) Indeks kesamaan jenis pada agroforestri kakao dengan agroforestri cengkeh pada masing-

masing tingkat memiliki kriteria yang tergolong tinggi dan sangat tinggi.  

2.  Indeks keanekaragaman pada masing-masing tipe agroforestri dengan memiliki nilai kriteria 

sedang pada masing-masing tingkat terdapat pada agroforestri cengkeh. Sedangkan pada 

agroforestri langsat, kakao dan juga aren tergolong dalam kategori sedang-rendah. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian agroforestri pada beberapa penggunaan lahan yang berbeda 

untuk kelanjutan penelitian ini dapat disarankan agar perlu adanya studi lanjut mengenai pola 

agroforestri agar dapat melihat struktur dan jarak tanam pada suatu lahan pertanian. 
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